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Abstract 
Introduction: Tugu Village is a village in Buayan sub-district, Kebumen, Central Java. 
Tugu village has natural potential that can be used as a tourist attraction for village 
development. One of the objects is the Asih Embankment Embung. However, until now 
Embung Tanggul Asih is still not widely known and its existence is not known by tourists. 
Due to society's limitations in utilizing existing potential it is still not optimal. 
Objective: Efforts to empower the community by developing tourism and MSME potential 
in Tugu village are to introduce tourism in Tugu village and explore product innovation 
and develop micro, small and medium enterprise products in Tugu village. 
Method: Providing ideas and concepts for tourism empowerment in the form of 
reforestation by planting trees and also creating content and for Micro, Small and Medium 
Enterprises we innovate products and packaging. This empowerment is carried out using 
descriptive qualitative methods. There are two types of data sources in this research, 
namely primary data taken from interviews and secondary data taken from various 
sources such as books, journals and the internet. 
Results: Empowerment of tourism and micro, small and medium enterprises is the creation 
of innovations in various flavors of MSME products and the availability of greenery by 
planting Ketapang Kencana trees. 
Conclusion: The results of this activity show that the residents of Tugu village are 
enthusiastic about the UMP KKN work program which is being carried out by being given 
encouragement to carry out the planting of Ketapang Kencana tree seedlings in order to 
increase the beauty of the Tanggulasih embung and product innovation for micro, small 
and medium enterprises. 
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Upaya Pemberdayaan Masyarakat dengan 

Mengembangkan Potensi Pariwisata dan Ekonomi di 

Desa Tugu  

Abstrak 
Pendahuluan : Desa Tugu adalah sebuah desa di kecamatan Buayan, Kebumen, Jawa 

Tengah. Desa tugu mempunyai potensi alam yang mampu dijadikan sebagai objek wisata 

untuk pengembangan desa. Salah satu obyek yaitu Embung Tanggul Asih. Namun sampai 

saat ini Embung Tanggul Asih masih belum banyak dikenal dan diketahui keberadaannya 

oleh wisatawan. Karena keterbatasan masyarakat dalam memanfaatkan potensi yang ada 

masih belum maksimal.  

Tujuan : Upaya pemberdayaan masyarakat dengan mengembangkan potensi pariwisata 

dan umkm didesa tugu adalah mengenalkan pariwisata desa tugu dan menggali inovasi 

produk dan mengembangkan produk usaha mikro kecil menengah desa tugu 

Metode : Memberikan ide dan konsep pemberdayaan pariwisata berupa penghijauan 

dengan penanaman pohon dan juga pembuatan konten serta untuk Usaha Mikro Kecil 

Menengah kami melakukan inovasi produk dan kemasan, Pemberdayaan ini dilakukan 
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dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, Terdapat dua jenis sumber data di 

penelitian ini yaitu data primer yang diambil dari hasil wawancara dan data sekunder 

yang diambil dari berbagai sumber buku-buku, jurnal, dan internet.  

Hasil : Pemberdayaan pariwisata dan usaha mikro kecil menegah adalah terciptanya hasil 

inovasi produk umkm aneka rasa dan tersedianya penghijauan dengan adanya 

penanaman pohon ketapang kencana. 

Kesimpulan : Hasil dari kegiatan ini menunjukan bahwa warga desa tugu ikut antusias 

program kerja KKN UMP yang dilakukan dengan diberi dorongan semangat untuk 

menjalankan penanaman bibit pohon ketapang kencana agar meningkatkan keindahan 

diembung tanggulasih dan inovasi produk usaha mikro kecil menengah. 

Kata kunci: Pemberdayaan; Potensi; Pariwisata; 

1. Pendahuluan  
Desa Wisata adalah suatu Kawasan pedesaan yang menawarkan keseluruhan suasana 

yang mencerminkan keaslian pedesaan baik dari kehidupan sosial ekonomi, sosial budaya, 

adat istiadat, keseharian, memiliki struktur tata ruang desa yang khas atau kegiatan 

perekonomian yang unik dan menarik serta mempunyai potensi untuk dikembangkannya 

Berbagai komponen kepariwisataan seperti atraksi, akomodasi, makanan dan minuman 

khas, serta fasilitas wisata lainnya [1]. 

Menurut Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor 

PM.26/UM.001/MKP/2010 desa wisata adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, 

akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan 

Masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku [2].  Desa wisata sudah 

mampu mewarnai variasi destinasi yang lebih dinamis dalam suatu kawasan pariwisata. 

Perkembangan industri pariwisata dalam hal ini adalah desa wisata mempunyai dampak 

bagi ekonomi suatu wilayah, antara lain peningkatan pendapatan Masyarakat, penyerapan 

tenaga kerja, peningkatan pendapatan pemerintah desa, peningkatan permintaan produk 

local, dan peningkatan fasilitas untuk Masyarakat. 

Desa Tugu adalah sebuah desa di kecamatan Buayan, Kebumen, Jawa Tengah. 

Dinamakan Desa Tugu dikarenakan terdapat batu tugu yang terletak di dukuh Tugu Prigi. 

Desa tugu juga dinamakan sebagai desa wisata di karenakan terdapat objek wisata bernama 

Embung Tanggul Asih. Selain itu, di desa Tugu juga terdapat beberapa UMKM (Usaha 

Mikro Kecil Menengah) yang sebagian besar bahan yang digunakan berasal dari singkong 

dan pisang yang mayoritas diolah menjadi kripik. Mata pencaharian Masyarakat desa Tugu 

didominasi oleh petani, dimana masih banyak lahan pertanian yang tersedia di wilayah desa 

Tugu.  

Desa tugu mempunyai potensi alam yang mampu dijadikan sebagai objek wisata untuk 

pengembangan desa. Salah satu obyek yaitu Embung Tanggul Asih. Namun sampai saat ini 

Embung Tanggul Asih masih belum banyak dikenal dan diketahui keberadaannya oleh 

wisatawan. Karena keterbatasan masyarakat dalam memanfaatkan potensi yang ada masih 

belum maksimal. Selain itu, UMKM di desa tugu juga memiliki banyak peluang untuk lebih 

di inovasikan lebih modern, tetapi karena minimnya tingkat pengetahuan dan modal pelaku 

UMKM menghambat proses dalam berinovasi pada produknya. 

Maka dari itu kami memberikan ide dan konsep pemberdayaan pariwisata berupa 

penanaman pohon dan juga pembuatan konten. Penanaman pohon disini bertujuan untuk 

penghijauan sehingga menyegarkan serta menarik dipandang. Selain itu pembuatan konten 

bertujuan agar semakin dikenal banyak masyarakat diluar desa Tugu yang mengetahui 

adanya tempat wisata yang ada didesa Tugu. Selanjutnya pengembangan UMKM yang kami 

lakukan yaitu menginovasi produk, kemasan, dan pemasaran secara daring. 

Upaya pemerdayaan pariwisata dan umkm desa tugu ini bertujuan mengenalkan 

pariwisata desa tugu, menggali inovasi produk dan mengembangkan umkm desa tugu . 

2. Tujuan 
Tujuan pemberdayaan pariwisata dan ekonomi desa adalah untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat di desa tersebut dengan memanfaatkan potensi pariwisata dan 

usaha mikro kecil menengah yang ada di desa. Meningkatkan pendapatan penduduk 

setempat dan membantu mempromosikan pariwisata daerah dengan membuat konten 
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singkat seputar pariwisata sehingga banyak dikenal dan diketahui keberadaannya oleh 

wisatawan. Meningkatkan sektor ekonomi daerah dengan cara menggali inovasi produk, 

pembuatan logo,dan pemberian packing yang lebih modern untuk mengembangkan produk 

usaha mikro kecil menengah di desa Tugu. 

3. Metode 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, dimana 

penelitian ini dilakukan di Desa Tugu Kecamatan Buayan Kabupaten Banyumas. Yang 

berlangsung kurang lebih 1 bulan. Terdapat dua jenis sumber data di penelitian ini yaitu 

data primer yang diambil dari hasil wawancara dan data sekunder yang diambil dari 

berbagai sumber buku-buku, jurnal, dan internet, penelitian ini dalam pengumpulan data 

ada beberapa teknik yaitu, observasi dilakukan dengan cara mengunjungi dan melakukan 

wawancara dengan narasumber yang terdiri dari perangkat desa, tokoh masyarakat, dan 

warga desa Tugu Kecamatan Buayan Kabupaten Kebumen serta dokumentasi. 

Dari sektor pariwisata melakukan penanaman pohon ketapang kencana untuk 

penghijauan dikarenakan tempatnya yang minim pohon besar untuk peneduh karena 

tempatnya yang cukup panas. Penanaman bibit pohon ketapang kencana ini ditanam diarea 

sekitar embung yang telah ditentukan titik lokasinya saat disurvei oleh anggota kelompok 

dan karang taruna didesa tugu, kemudian dilakukan penggalian tanah dititik yang akan 

ditanami dengan menggunakan cangkul, tanam bibit pohon ketapang kencana dan 

diberikan pupuk organik serta disiram. Promosi pariwisata dilakuksn dengan cara 

pembuatan konten video disekitar embung, lalu di upload ke media sosial youtube dan 

instagram. 

Pemberdayaan usaha mikro kecil menengah dilakukan denga beberapa cara yaitu 

inovasi produk dan juga branding. Inovasi yang dilakukan yaitu menambahkan rasa pada 

produk, membantu untuk pembuatan logo, dan juga memberikan kemasan modern berupa 

pouch dan box plastik sehingga lebih modern. Anggota kelompok meminta izin untuk 

meminjam produk usaha mikro kecil menengah untuk dikemas dan melakukan branding 

serta membantu untuk menjualnya. Branding dilakukan saat ada event expo di kecamatan 

Buayan dan juga pada saat pagelaran wayang desa Tugu. 

4. Hasil dan Pembahasan 
Penanaman bibit pohon ketapang kencana dan inovasi produk ini menghasilkan 

pembahasan tentang bagaimana upaya pemberdayaan masyarakat dengan 

mengembangkan potensi pariwisata dan ekonomi di desa Tugu Kecamatan Buayan 

Kabupaten Kebumen.  

Upaya pemberdayaan yang kami lakukan untuk mengembangkan pariwisata di desa 

Tugu dengan cara melakukan penanaman pohon di Embung yang merupakan salah satu 

wisata desa Tugu dan pembuatan konten. Kegiatan ini sekaligus untuk meningkatkan 

keindahan lingkungan berupa penghijauan di sekitar embung Tanggulasih desa Tugu 

dengan cara memberikan keindahan berupa sebuah pohon peneduh serta dapat 

dimanfaatkan warga desa tugu untuk berjualan sehingga dapat membantu perekonomian 

warga disekitar embung, sebagaimana disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Survei titik penanaman bibit pohon Ketapang kencana 
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Setelah kegiatan survei di embung tanggulasih dan disetujui oleh pihak desa karena 

adanya program kerja dari KKN UMP dengan memberikan penanaman pohon peneduh 

sehingga tertarik untuk dilakukan penanaman tersebut disajikan dalam Gambar 2. 

                 
Gambar 2. Penanaman pohon ketapang di area embung tanggulasih 

 

Beberapa tips untuk penanaman bibit pohon ketapang kencana yang baik dan benar 

sebagai berikut: 

1. Buka polybag bibit pohon ketapang secara hati-hati jangan sampai merusak akar. 

2. Bersihkan sebagian tanah yang menempel pada akar, namun jangan sampai habis. 

3. Masukkan bibit pohon ketapang ke dalam tanah dengan tegak. 

4. Jika ditanam lebih dari satu, berikan jarak antar lubang 2 hingga 3 meter.  

Selain menanam pohon ketapang kencana sebagai peneduh dapat juga dilengkapi 

dengan pembuatan gazebo diarea embung sebagai tempat untuk bersantai menikmati 

keindahan dan kesejukan angin yang ada diembung tanggulasih desa tugu. 

Upaya pemberdayaan dalam sektor ekonomi di desa tugu yaitu usaha mikro kecil 

menengah, di tengah  arus  globalisasi  dan tingginya  persaingan  membuat  UMKM harus 

mampu menjawab tantangan global seperti peningkatan inovasi produk serta perluasan 

pemasaran. Inovasi produk yang dilakukan yaitu membuat citra rasa keripik pisang yang 

bervariasi seperti rasa coklat dan greentea dan pembuatan kemasan produk modern berupa 

pouch dan box plastik serta diberi label produk agar terlihat menarik untuk meningkatkan 

nilai jual, sebagaimana disajikan pada Gambar 3. 

 

 Perluasan pemasaran untuk meningkatkan branding dilakukan dengan membawa 

produk pada event Expo di kecamatan Buayan dan pagelaran wayang di desa Tugu untuk 

dijual dan sebagai sarana promosi memperkenalkan inovasi keripik pisang dan olahan 

produk lainnya.  

5. Kesimpulan 
Penanaman bibit pohon ketapang kencana dilakukan sebagai upaya untuk 

meningkatkan potensi pariwisata yang ada diembung tanggulasih untuk meningkatkan 

daya Tarik warga sekitar sehingga dapat dikenal oleh lingkungan luar dan dapat 

 

Gambar 3. Inovasi kripik pisang dan kemasan 
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meningkatkan perekonomian warga disekitar embung, serta inovasi produk dan kemasan 

dilakukan sebagai upaya meningkatkan perekonomian di desa Tugu. 

Hasil dari kegiatan ini menunjukan bahwa warga desa tugu ikut antusias program 

kerja KKN UMP yang dilakukan dengan diberi dorongan semangat untuk menjalankan 

penanaman bibit pohon ketapang kencana agar meningkatkan keindahan diembung 

tanggulasih dan inovasi produk usaha mikro kecil menengah. 

Ucapan Terima Kasih 
Kami mengucapkan terimakasih kepada Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP) 

atas KKN yang telah diselenggarakan pada periode 25 Juli-25 Agustus 2023 yang telah 

dilaksanakan didesa tugu kecamatan buayan kabupaten kebumen. Ucapan terima kasih 

pula kepada kepala desa desa tugu yang telah menerima baik adanya KKN didesa tugu, 

terima kasih juga kepada pihak yang telah membantu dan ikut serta dalam kegiatan 

program kerja penanaman untuk pemberdayaan pariwisata dan ekonomi desa tugu. 

Referensi 
[1] D. Olivia, W. T. Atmojo, and A. Guna, “Analisis Potensi Desa Wisata Sebagai Upaya 

Peningkatan Aksesibilitas Dan Konektivitas Di Desa Wisata Cikolelet,” IKRAITH-
Teknologi, vol. 6, no. 3, pp. 28–37, 2022, doi: 10.37817/ikraith-teknologi.v6i3.2304. 

[2] D. Kebudayaan dan Pariwisata, “Permen PNPM,” Peratur. Menteri Kebud. dan 
Pariwisata Nomor PM.26/UM.001/MKP/2010 tentang Pedoman Umum Progr. Nas. 
Pemberdaya. Masy. Mandiri Pariwisata Melalui Desa Wisata, pp. 1–24, 2010, 

[Online]. Available: www.jdih.kemenparekraf.go.id www. 

 

 

 

  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-

NonCommercial 4.0 International License 

 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

